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PENGARUH KEPUASAAN KERJA DAN KOMUNIKASI TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI DENGAN KEPEMIMPINAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI

PADA STEKOM SEMARANG

Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis kepuasan kerja dan komunikasi terhadap komitmen organisasi dengan kepemimpinan sebagai variabel moderasi. Jumlah subjek penelitian 148 karyawan STEKOM. Teknik analisis yang digunakan adalah analisa regresi moderasi adalah aplikasi khusus regresi linier berganda yang mengandung unsur interaksi. Menggunakan teknik analisis indeks untuk menggambarkan persepsi responden terhadap item.

Pengujian hipotesis  1  diketahui bahwa nilai t hitung  = 2,869 > t tabel  = 1,645 dengan  angka signifikansi =  0,008 <  ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H1)  bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti. Pengujian hipotesis 2  diketahui bahwa nilai t hitung  = 2,751 > t tabel  = 1,645  dengan  angka signifikansi =  0,013 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian hipotesis (H2)  bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.

Pengujian  hipotesis  3 diketahui bahwa nilai t hitung    2,691 > t tabel  = 1,645 dengan  angka signifikansi =  0,016 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi terbukti. Pengujian  hipotesis 4 (H4)  diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel moderasi sebesar  2,562 > t tabel  = 1,645 dengan  angka signifikansi =  0,022 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H4) bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi terbukti.
Kata kunci: Kepuasan kerja, komunikasi, kepemimpinan, komitmen organisasi 
Keywords: Cantumkan maksimal lima kata kunci disini, di pisahkan dengan tanda koma

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang mutlak dilaksanakan oleh suatu organisasi dalam menghadapi era globalisasi sekarang ini. Di dalam organisasi, merupakan faktor penting untuk mendapatkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui peningkatan kualitas kerja karyawan. Berkaitan dengan kondisi tersebut  maka diperlukan peran seorang pemimpin untuk senantiasa baik dalam berkomunikasi terhadap para karyawannya  agar komitmen organisasi karyawan dalam sebuah instansi relatif kuat.


Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi setiap organisasi, perusahaan atau lembaga pemerintahan, dengan adanya mereka pelaksanaan misi sebuah organisasi akan berjalan dengan baik. Karyawan sebagai pelaku yang menunjang tercapainya sebuah tujuan, mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi, dan kecintaan terhadap pekerjaannya yang dibebankan kepadanya. Selalu mengutamakan sikap positif dan sebaiknya menghindari sikap negatif. Sikap-sikap karyawan yang meliputi kepuasan kerja, stres, dan frustasi ditimbulkan oleh pekerjaan, peralatan, lingkungan, kebutuhan, dan sebagainya.


Sekolah Tinggi Elektronika dan Komputer (STEKOM) adalah sebuah institusi yang bergerak dibidang pendidikan yang terletak di Kota Semarang, dengan kantor pusat dijalan Majapahit no. 605 Semarang, penelitian ini mengkaji komitmen organisasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya kepuasan kerja, komunikasi dan  kepemimpinan dengan obyek karyawan pada STEKOM Semarang.  Komitmen organisasi dari karyawan pada lembaga tersebut cenderung menurun. Ada beberapa hal yang mengindikasikan perilaku yang mengarah pada komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang pada organisasinya.


Menurut Northcraft dan Neale (1996), komitmen adalah sikap yang mencerminkan kesetiaan seorang pegawai kepada organisasi dan melibatkan proses yang berkesinambungan yang mengungkapkan kepedulian mereka pada organisasi dan berlanjut pada sebuah kesuksesan dan kesejahteraan. Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dimana seseorang pegawai memihak pada suatu organisasi dan tujuannya, dan berniat memelihara keanggotaan dalam sebuah organisasi untuk menjaga kelangsungan organisasi tersebut.


Dari observasi yang telah dilakukan oleh penulis di STEKOM Semarang, kurang adanya rasa untuk terlibat dalam suatu kegiatan yang seharusnya diikuti oleh para karyawan, maka perlu dilakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yang meliputi kepuasan kerja, komunikasi dan kepemimpinan.

Berdasarkan  perumusan  masalah maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dan dijelaskan sebagai berikut :
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Keterangan :

H1 :Kepuasan kerja (X1) berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi (Y)

H2  :  Komunikasi (X2) berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi (Y) 

H3 :Kepemimpinan (Z) memoderasi positif  pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi (Y)

H4  :  Kepemimpinan (Z) memoderasi positif  pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi (Y)
Gambar di atas menjelaskan pengaruh variabel bebas kepuasan kerja (X1) dan komunikasi (X2) terhadap variabel terikat yaitu komitmen organisasi (Y) dengan kepemimpinan (Z) sebagai variabel moderasi. Hubungan fungsional antar variabel sebagai berikut : 

Y   =  (1X1 + (2 X2 +  (3 (X1. Z ) + (4 (X2. Z ) + e

Dimana :

Y      : Komitmen Organisasi

 

X1
: Kepuasan Kerja 

X2
: Komunikasi 

Z 
: Kepemimpinan

(
: Koefisiensi regresi

     e      : Error / residu

A. DASAR TEORI

1. Kepuasan Kerja



Sikap seseorang pada umumnya terhadap pekerjaan  yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan  yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakin seharusnya mereka terima ( Robbins, 2003).
2. Komunikasi


Komunikasi adalah penyampaian informasi beserta pengertian dari satu orang kepada orang lain, dan komunikasi adalah proses dimana semua interaksi manusia berlangsung, kelompok yang penting dalam proses ini adalah pimpinan, pegawai, spesialis, keluarga pegawai dan serikat pekerja (Davis & Newstrom, 1996). Dapat juga dikatakan bahwa komunikasi adalah sebuah proses transisi pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan yang dimaksud, pengertian yang melibatkan lebih dari satu kalimat yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya. Perpindahan yang efektif tidak hanya memerlukan transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung pada keterampilan-keterampilan tertentru (membaca, menulis, mendengar, berbicara dan lain-lain) untuk membuat sukses penukaran informasi (T. Hani Handoko, 2001).

3. Kepemimpinan 


Miftah Thoha (2004) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni dalam mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. Selanjutnya dinyatakan bahwa kepemimpinan tidak harus terjadi dalam organisasi tertentu. Kepemimpinan dapat terjadi dimana saja asalkan seseorang dapat menunjukkan kemampuannya untuk mempengaruhi orang lain ke arah tercapainya suatu tujuan tertentu. Begitu juga menurut Prof. Kimball Young ( dalam Kartono, 2002), kepemimpinan adalah bentuk dominasi didasari kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan penerimaan kelompok dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus.

4. Komitmen Organisasi


Meyer dan Allen (1991) merumuskan suatu definisi mengenai komitmen dalam berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi. Sedangkan menurut menurut Mathis & Jackson ( 2006), komitmen organisasi adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi tersebut.
5. Variabel Moderator



Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel ini disebut juga variabel independen kedua. (Sugiyono, 2009).


B. METODE PENELITIAN
1. Sumber Data
Berdasarkan sumber perolehannya, data dapat dibedakan menjadi data primer  dan sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti, sedangkan data sekunder yaitu data yang tidak dikumpulkan sendiri oleh peneliti misalnya data dari Biro Pusat Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya (Marzuki, 2002). Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan observasi ataupun wawancara dengan narasumber yang terkait di dalam penelitian. Sedangkan data sekunder data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu dengan mencari sumber refrensi melalui buku, artikel tentang perkembangan instanti terkait.

2. Populasi dan Sample

Menurut Ferdinand A (2006),  menyatakaan bahwa populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Sedang elemen populasi  (sampel)  adalah setiap anggota dari populasi yang diamati. Adapun yang menjadi populasi disini adalah semua karyawan diambil dengan metode sensus.

C. HASIL ANALISA DATA
1. Data Deskriptif

a. Jenis Kelamin


Jenis kelamin responden terdiri dari laki-laki dan perempuan, frekuensi jenis kelamin responden menunjukkan bahwa  85  orang atau   57,4 %  adalah  laki-laki dan 63 orang 42,6 % adalah perempuan.  Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jumlah responden laki-laki dan perempuan tidak begitu besar, namun  responden laki- laki masih lebih banyak dibandingkan responden perempuan.
b. Umur
Umur responden dalam penelitian ini dibedakan dalam beberapa kategori dan dapat dijelaskan bahwa responden berumur di bawah 30 tahun sebanyak 78  orang atau 52,7 % , berumurantara 31 sampai dengan 40 tahunyaitu sebanyak  70 orang atau 47,3%, kemudian berumur antara 41 sampai 50 sebanyak  0 orang atau 0 %, dan  yang berumur di atas 50 tahun sebanyak  0  orang atau 0 %. Kondisi ini menunjukkan bila responden sebagian besar tergolong memiliki usia muda.

c. Pendidikan
Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini terbagi menjadi dua  kelompok yaitu D3 dan S1. 
d. Masa Kerja

Masa kerja respon yang meliputi 0-10 tahun 88,5%, 11-20 tahun 11,5%, sedangkan > 20 tahun 0%.

2. Tanggapan Responden

Berdasarkan tabulasi pada lampiran - 2 dapat diuraikan mengenai tanggapan responden atau karyawan STEKOM Semarang terhadap variabel kepuasan, komunikasi,komitmen kerja dan kepemimpinan. Hal ini akan dijelaskan pada uraian berikut ini.
a. Kepuasan Kerja (X1)

X1: Mendapatkan balas jasa / kompensasi dari lembaga ini yang sesuai dengan harapan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 79,3%).

X2: Lembaga menempatkan  pada  posisi yang sesuai. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 79,3%).

X3: Dalam menjalankan pekerjaan responden tidak merasa berat. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 78,8%).

X4: Suasana kerja di tempat kerja menyenangkan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 78,4%).

X5: Pekerjaan yang   responden lakukan  dilengkapi peralatan penunjang. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 78,6%).

X6: Sikap pimpinan  terhadap responden selama ini membuat nyaman dalam bekerja. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 79,8%).

X7: Pekerjaan memiliki daya tarik tersendiri bagi responden. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 78,8%).

Secara keseluruhan persepsi respon responden terhadap variabel kepuasan kerja berada pada kategori sangat puas ( 79% ).
b. Komunikasi (X2 )

1) Adanya  instruksi pekerjaan dari atasan

2)  Adanya informasi tentang kebijakan yang akan diterapkan organisasi

3) Pemberian  umpan balik kepada rekan sekerja
4) Pemberian  umpan balik kepada rekan sekerja

5) Pemberian  umpan balik kepada rekan sekerja (X2.5)
6) Pemberian  umpan balik kepada rekan sekerja (X2.6)
Untuk memperkuat hasil analisis pada variabel ini maka digunakan teknik analisis indeks untuk menggambarkan persepsi responden atas item pertanyaan yang diajukan. 
X1: Atasan selalu memberikan instruksi yang jelas mengenai pekerjaan/tugas kepada bawahan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 81%)

X2: Lembaga selalu memberikan informasi tentang kebijakan yang akan diterapkan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 78,6%).

X3: Dalam menjalankan pekerjaan responden tidak merasa berat. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 84,4%).

X4:Rekan kerja selalu memberikan respon positif atas prestasi kerja yang responden capai. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (79,6%).

X5: Komunikasi yang terjalin dengan rekan kerja responden menghasilkan kerja sama yang efektif. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (79,6%).

X6: Mampu memberikan informasi yang dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (81,2%).

Secara keseluruhan persepsi respon responden terhadap variabel komunikasi berada pada kategori sangat baik (80,7% ).
c. Kepemimpinan (Z)

Untuk memperkuat hasil analisis pada variabel ini maka digunakan teknik analisis indeks untuk menggambarkan persepsi responden atas item pertanyaan yang diajukan. Teknik skoring dalam penelitian ini adalah 1 sampai 5.
X1: Pimpinan selalu memberikan perintah secara jelas. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (78,6%).

X2: Pimpinan selalu berkomunikasi secara intensif dengan bawahan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (77%).

X3: Pimpinan selalu memberikan motivasi pada bawahan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (82,2%).

X4:    Pimpinan membuat responden menyadari pentingnya pekerjaan yang responden lakukan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (78%).

X5: Pimpinan memberikan sanksi atas pelanggaran yang responden lakukan. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi (73%).

Secara keseluruhan persepsi respon responden terhadap variabel kepemimpinan berada pada kategori sangat baik (77,7% ).
d. Komitmen Organisasi (Y2 )

1) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi

2) Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi
3) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi
4) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi
5) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi (Y2.5)

Untuk memperkuat hasil analisis pada variabel ini maka digunakan teknik analisis indeks untuk menggambarkan persepsi responden atas item pertanyaan yang diajukan.
Keterangan:

X1:    Percaya dan menyelaraskan diri  dengan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 82,4%). 

X2: Selalu melibatkan diri dalam acara organisasi. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 72,3%).

X3: Selalu berusaha  demi  tercapainya kepentingan organisasi. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 83,8%).

X4:   Tidak akan pindah pekerjaan walaupun ditawari gaji yang lebih tinggi. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 84,6%).

X5:    Merasa nyaman dengan organisasi tempat responden bekerja. Persepsi responden menunjukkan nilai tinggi ( 80,8%).

Secara keseluruhan persepsi respon responden terhadap variabel komitmen organisasi berada pada kategori sangat baik ( 86,7% ).

4.1 Proses dan Hasil Analisis

4.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel.Apabila                  r hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel kuesioner valid, karena masing-masing item memenuhi syarat yaitu nilai corrected item total correlation atau r hitung  > r tabel = 0,159 (N = 148, ( = 0,05)  pada  lampiran - 5.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan jawaban dari suatu pertanyaan atau dengan kata lain untuk mengetahui derajat stabilitas alat ukur.
Menunjukkan bahwa nilai cronbachalpha atau r hitunguntuk keempat variabel yaitu kepuasan kerja (X1), komunikasi (X2), kepemimpinan (Z) dan komitmen organisasi (Y) semuanya lebih besar dari 0,70  (r standar) maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian kuesioner reliabel.
4.2.2. Uji Kelayakan Model

1. Koefisien Determinasi

Menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,609.Hal ini berarti bahwa variabel - variabel bebas yaitu kepuasan kerja, komunikasi dan  variabel moderasi (kepemimpinan) dapat menjelaskan  variasi dari  variabel  terikat komitmen organisasi sebesar 60,9 % , sedangkan yang  39,1  % dijelaskan variabel / faktor lain di luar model misalnya motivasi kerja, pengembangan dan sebagainya.
2. Uji  F

Menunjukkan bahwa nilai F hitung  =  51,703 >  F tabel =  2,37 (df1 = k = 4 dan df2 = n – k – 1 = 148– 4 – 1 = 143, ( = 0,05)  ,  dengan  angka signifikansi  = 0,000 <( = 0,05  (signifikan). 
Berdasarkan  pengujian  adjusted R2  dan F  di atas dapat disimpulkan model persamaan regresi  layak untuk digunakan.

4.3. Pengujian Hipotesis

4.3.1. Uji Hipotesis Pengaruh  Kepuasan Kerja dan  Komunikasi terhadap Komitmen Organisasi dengan Kepemimpinan Sebagai  Variabel  Moderasi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis 1  (H1) :
H1 :  Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Berdasarkan tabel  4.32 di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel  kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi = 2,869 > t tabel  = 1,645   (df = n – k – 1 = 148 –4 – 1 =  143,  ( = 0,05, uji satu pihak)  dapat dilihat pada lampiran -8, dengan  angka signifikansi =0,008 <( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H1)  bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.
2. Pengujian Hipotesis 2  (H2) :
H2 : Komunikasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan tabel  4.32 di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel  komunikasi terhadap komunikasi =  2,751 > t tabel = 1,645 dengan  angka signifikansi = 0,013 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian  maka hipotesis (H2)  bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.

3. Pengujian  Hipotesis 3 (H3)

H3 :  Kepemimpinan memodersi positif pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan tabel  4.32. di atas juga  dapat diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel moderasi (Mod_1) sebesar 2,691 > t tabel  = 1,645 dengan  angka signifikansi = 0,016 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh kepuasan kerja terhadap komunikasi komitmen organisasi terbukti.

4. Pengujian  Hipotesis 4  (H4) : 

H4 :  Kepemimpinan memoderasi positif pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan tabel  4.31 di atas juga  dapat diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel moderasi (Mod​_2) sebesar 2,562 > t tabel  =  1,645 dengan  angka signifikansi = 0,022 < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H4) bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi terbukti.
4.3.2 Analisis Regresi Pengaruh Kepuasan Kerja Dan  Komunikasi Terhadap Komitmen Organisasi dengan Kepemimpinan Sebagai  Variabel  Moderasi

Berdasarkan  tabel 4.31 dapat diketahui bahwa koefisien regresi ( beta) atau  β1= 0,282, β2  = 0,243 ,  β3 =  0,181dan β4 = 0,174,  dari ke empat koefisien tersebut signifikan sehingga dapat disusun persamaan regresi moderasi sebagai berikut :

Y   = 0,282 X1+  0,243 X2 +  0,181 (X1.Z) + 0,174(X2.Z) + e
Dengan demikian dapat  dijelaskan  bahwa :

1. Koefisien regresi β1=   0,282 ( bertanda positif) , hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif  variabel kepuasan kerja (X1) terhadap komitmen organisasi (Y) dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kepuasan  kerja maka semakin tinggi pula komitmen organisasi pada STEKOM Semarang.
2. Koefisien regresi β2= 0,243 ( bertanda positif) , hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif  variabel komunikasi (X2) terhadap komitmen organisasi (Y) dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin lancar komunikasi maka semakin tinggi  pula komitmen organisasi pada STEKOM Semarang.
3. Uji moderasi dari analisis  terhadap  persamaan di atas  menunjukkan β3 =  0,181( bertanda positif) , hal ini berarti  variabel kepemimpinan (Z) memoderasi positif pengaruh variabel kepuasan kerja (X1) terhadap komitmen organisasi (Y) dan dapat diinterpretasikan bahwa adanya kepemimpinan yang baik akan memperkuat pengaruh  kepuasan kerja terhadap  komitmen organisasi pada STEKOM Semarang.
4. Uji moderasi dari analisis  terhadap  persamaan di atas  juga  menunjukkan   β4 =  0,174( bertanda positif) , hal ini berarti  variabel kepemimpinan (Z) memoderasi positif pengaruh variabel komunikasi (X2) terhadap komitmen organisasi (Y) dan dapat diinterpretasikan bahwa adanya kepemimpinan  yang baik akan memperkuat pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi pada STEKOM Semarang.
4.3.3 Keterkaitan hasil analisis dengan penelitian terdahulu

Hasil pengujian hipotesis  menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif (β1= 0,282) dan signifikan  (sig.= 0,008) terhadap komitmen sehingga  hipotesis (H1)  terbukti  dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin lancar kepuasan kerjamaka semakin tinggi  komitmen pada  karyawan STEKOM Semarang.Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian oleh Nenah Sunarsih, Sri  Hartoyo dan  Sukiswo Dirdjo Suparto  (2011)  yang menghasilkan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan  terhadap komitmen organisasi. Namun berlawanan  dengan hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Abdul Mukhyi  dan Sunarti Tati (2007) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berhubungan secara signifikan  terhadap komitmen organisasi.

Pengujian hipotesis juga  menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif   ( β2= 0,243) dan signifikan  (sig.= 0,013) terhadap komitmen sehingga  hipotesis (H2)  terbukti  dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komunikasi maka semakin tinggi  pula komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sharifah Baharum,  Joki Perdani Sawai dan R. Balan Rathakrishnan (2005) yang menunjukkan bahwa komunikasi berkorelasi positif dan signifikan  terhadap komitmen organisasi pada Institusi Pengajian Tinggi Awam Malaysia.
Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa kepemimpinan memoderasi positif (β3 = 0,181) dan signifikan  (sig. = 0,016)  pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen sehingga hipotesis (H3) terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa adanya kepemimpinan yang  baik akan memperkuat pengaruh  kepuasan kerja terhadap    komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang. Hasil penelitian ini  sesuai  dengan hasil penelitian Armansyah (2006) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.

Demikian juga kepemimpinan memoderasi positif  (β4 = 0,174)   dan signifikan  (sig. = 0,022)  pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi. Sehingga hipotesis (H4) terbukti dan dapat diinterpretasikan  bahwaadanya kepemimpinan yang  baik  akan memperkuat pengaruh  komunikasi terhadap   komitmen organisasipada  karyawan STEKOM Semarang.Hasil penelitian ini mendukung  hasil penelitian Koesmono (2007) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Dan Tuntutan Tugas Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Variabel Moderasi Motivasi Perawat Rumah Sakit Swasta Surabaya, menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil beberapa simpulan  sebagai berikut : 

1. Pengujian hipotesis  1 diketahui bahwa nilai t hitung  = 2,782> t tabel  = 1,645   dengan  angka signifikansi =  0,004 <( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H1) yang menyatakan   bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.  Koefisien regresi β1= 0,232 ( bertanda positif) , hal ini dapat diinterpretasikan  bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang.
2. Pengujian hipotesis 2  diketahui bahwa nilai t hitung  = 2,913> t tabel  = 1,645dengan  angka signifikansi =  0,002 <( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H2)  yang menyatakan   bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti. Koefisien regresi β2= 0,310 (bertanda positif) , hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi  komunikasi maka semakin tinggi pula komitmen organisasikaryawan STEKOM Semarang.

3. Pengujian  hipotesis  3 diketahui bahwa nilai t hitung    2,507 > t tabel  = 1,645   dengan  angka signifikansi =  0,017 <( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H3)  yang menyatakan   bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh  kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi terbukti. Hasil uji interaksi  menunjukkan β3 = 0,162  (bertanda positif), hal ini dapat diinterpretasikan bahwa adanya kepemimpinan yang baik akan memperkuat pengaruh  kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang.

4. Pengujian  hipotesis 4 (H4)  diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh variabel moderasi sebesar  2,673  > t tabel  = 1,645 dengan  angka signifikansi =  0,013  < ( = 0,05  (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H4) yang menyatakan   bahwa kepemimpinan memoderasi positif pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi terbukti. Hasil uji interaksi  menunjukkan          β4 = 0,175  (bertanda positif) , hal ini dapat diinterpretasikan bahwa adanya kepemimpinan yang baik  akan memperkuat pengaruh  komunikasi terhadap   komitmen organisasi karyawan STEKOM Semarang.

5.2. 
Implikasi Kebijakan

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah  :
1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berimplikasi pada perlunya :

a. Memberikan fasilitas untuk menunjang pekerjaan karyawan seperti komputer dengan spesifikasi yang bagus.

b. Pemberian tunjangan  insidentil sesuai dengan prestasi kerja para karyawan.
2. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berimplikasi pada perlunya: 

a. Pelaksanaan rapat dan pertemuan bagi seluruh karyawan STEKOM agar komunikasi terjalin  dengan baik.

b. Diperlukan untuk memberikan intruksi yang jelas terhadap para karyawan agar dapat melaksanakan job desc secara tepat serta agar karyawan lebih mengenal satu dengan yang lain.
3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berimplikasi pada perlunya:

a. Memberikan insentif dengan nominal yang sama terhadap karyawan yang telah melaksanakan pekerjaan secara baik dan benar.

b. Pemberian sanksi tegas bagi karyawan yang melakukan pelanggaran.

Dengan  langkah – langkah di atas diharapkan para karyawan STEKOM Semarang mempunyai komitmen organisasi yang tinggi agar berdampak positif terhadap kinerja kerja.

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti ada beberapa  keterbatasan didalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel  yang mempengaruhi komunikasi dalam penelitian ini  terbatas  hanya  dua  variabel  bebas (kepuasan kerja dan komunikasi)  dan  satu variabel moderasi  (kepemimpinan) sehingga penelitian yang akan datang  perlu  menambahkan beberapa variabel bebas lain yang relevan (seperti motivasi kerja dan pengembangan karir) 

2. Penelitian ini terbatas pada  karyawan STEKOM Semarang, agar lebih luas cakupan  analisisnya  diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu dikembangkan dengan subjek yang lebih luas  misalnya karyawan pada perguruan tinggi swasta yang ada di wilayah Kota Semarang.
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